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RINGKASAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif, dengan
melibatkan seluruh 44 pegawai Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten
Nganjuk sebagai sampel melalui teknik sensus. Data primer dikumpulkan
menggunakan kuesioner tertutup berskala Likert dan dianalisis menggunakan
perangkat lunak SPSS 25. Hasil analisis menunjukkan bahwa pengembangan karir
secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai,
dengan nilai signifikansi. Namun, budaya organisasi dan keterlibatan pegawai
secara parsial tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan secara statistik, dengan
nilai signifikansi masing-masing.

Secara simultan, ketiga variabel independen yaitu pengembangan Kkarir,
budaya organisasi, dan keterlibatan pegawai, terbukti memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai. Penemuan ini menggaris bawahi bahwa
meskipun beberapa faktor mungkin tidak menunjukkan dampak langsung secara
individual, pendekatan holistik yang mengintegrasikan ketiga aspek ini sangat
penting untuk peningkatan kinerja yang berkelanjutan.

Berdasarkan temuan tersebut, disimpulkan bahwa pengembangan karir
merupakan faktor langsung yang signifikan dalam meningkatkan kinerja. Meskipun
budaya organisasi dan keterlibatan pegawai tidak signifikan secara parsial dalam
konteks ini, kontribusi kolektif ketiganya sangat substansial. disarankan untuk
proaktif dalam pengembangan diri, berkontribusi pada budaya kerja positif, dan
meningkatkan partisipasi aktif dalam tugas dan proyek.

Kata Kunci: Pengembangan Karir, Budaya Organisasi, Keterlibatan Pegawai,

Kinerja Pegawai, Dinas Koperasi Dan Usaha Mikro
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Nganjuk merupakan perangkat
daerah yang memiliki tugas pokok dan fungsi dalam membantu Bupati
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang koperasi dan usaha mikro. Dinas
ini bertanggung jawab dalam merumuskan dan melaksanakan kebijakan,
pemberdayaan koperasi, serta pengembangan dan pembinaan usaha mikro agar
mampu tumbuh secara mandiri, produktif, dan berdaya saing. Selain itu, dinas ini
juga berperan dalam memberikan pelatihan, fasilitasi permodalan, serta
pendampingan kepada pelaku usaha kecil agar dapat meningkatkan kapasitas dan
kontribusinya terhadap perekonomian daerah. Namun, berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan adanya permasalahan internal yang turut
memengaruhi kinerja pegawai di Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten
Nganjuk. Salah satu faktor utama yang menjadi penyebab menurunnya kinerja
adalah adanya rasa ketidaknyamanan yang dirasakan pegawai dalam lingkungan
kerja. Ketidaknyamanan ini dapat berasal dari berbagai aspek, seperti kurangnya
dukungan atasan, hubungan antar pegawai yang tidak harmonis, beban kerja yang
tidak seimbang, serta minimnya kejelasan peran dan jenjang karir. Selain itu,
lingkungan kerja yang tidak kondusif juga dapat menimbulkan tekanan psikologis
yang berdampak pada menurunnya semangat dan produktivitas kerja. Ketika
pegawai merasa tidak dihargai, tidak dilibatkan dalam proses pengambilan
keputusan, atau merasa tidak memiliki ruang untuk berkembang, maka hal tersebut
secara langsung maupun tidak langsung akan memengaruhi motivasi dan kualitas
kinerja yang ditunjukkan. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi faktor-
faktor penyebab ketidaknyamanan ini secara menyeluruh agar dapat dilakukan

perbaikan yang tepat sasaran.



12

Dalam penelitian ini, peneliti mengidentifikasi tiga faktor utama yang diduga
berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten
Nganjuk, yaitu pengembangan karir, budaya organisasi, dan keterlibatan pegawai.
Kinerja pegawai merupakan faktor penentu keberhasilan suatu organisasi, termasuk
dalam lingkup pemerintahan daerah. Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten
Nganjuk memiliki peran strategis dalam membina serta memberdayakan koperasi
dan pelaku usaha mikro agar dapat berkembang dan memberikan kontribusi
terhadap perekonomian daerah. Namun, dalam pelaksanaannya, efektivitas kinerja
pegawai masih menjadi tantangan tersendiri. Beberapa indikator menunjukkan
bahwa pelaksanaan program belum berjalan optimal, yang mencerminkan perlunya
evaluasi terhadap faktor-faktor yang memengaruhi kinerja pegawai secara internal.

Salah satu faktor penting yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai adalah
pengembangan karir. Ketika pegawai tidak memiliki kejelasan jenjang karir atau
kesempatan untuk meningkatkan kompetensinya, maka motivasi kerja cenderung
menurun. Selain itu, budaya organisasi juga memainkan peran penting dalam
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung. Budaya yang tidak mendukung
keterbukaan, kolaborasi, dan penghargaan terhadap inovasi dapat menjadi
penghambat kinerja individu maupun tim. Di sisi lain, keterlibatan pegawai atau
employee engagement menunjukkan sejauh mana pegawai merasa terhubung secara
emosional dan berkontribusi aktif terhadap tugas-tugas yang diemban. Rendahnya
keterlibatan dapat menyebabkan menurunnya loyalitas dan semangat kerja.

Karir adalah peningkatan yang dilakukan oleh departemen personalia untuk
mencapai rencana kerja yang sesuai dengan jalur atau jenjang karir seseorang di
perusahaan. Selain pengembangan karir, keterlibatan kerja juga sangat berpengaruh
terhadap kinerja karyawan. Keterlibatan kerja didefinisikan sebagai seorang
karyawan yang secara konsisten terlibat dalam pekerjaannya, memiliki kesadaran
bahwa pekerjaannya penting bagi harga dirinya, dan menganggap pekerjaannya

sebagai bagian penting dari hidupnya.

Selain itu, beban kerja juga dapat berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Beban
kerja adalah kumpulan proses atau kegiatan yang harus diselesaikan oleh karyawan

dalam waktu tertentu. Namun, jika seorang karyawan memiliki kemampuan untuk
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beradaptasi dengan jumlah tanggung jawab yang diberikan, maka jumlah tugas
tersebut tidak dianggap sebagai beban kerja (Yuniasari, Widyawati, & Saraswati,
2024). Pernyataan tersebut berbeda dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa
pengembangan karier mempunyai pengaruh terhadap kinerja pegawai karena ada
atau tidaknya program pengembangan karier tetap tidak mempengaruhi kinerja
pegawai (Putri & Frianto, 2019).

Budaya organisasi juga menjadi salah satu faktor yang dapat menghasilkan
kinerja yang optimal. Budaya organisasi diperlukan oleh setiap perusahaan atau
instansi yang perlu dikembangkan dan disesuaikan dengan perubahan lingkungan
organisasi. Budaya organisasi dapat membantu kinerja pegawai, karena
menciptakan suatu tingkat motivasi yang luar biasa bagi pegawai untuk
memberikan kemampuan terbaiknya dalam memanfaatkan kesempatan yang
diberikan oleh organisasinya. Menurut Tunstal, budaya organisasi adalah gambaran
secara umum tentang kepercayaan, kebiasaan, norma, nilai, prilaku, serta cara
melakukan bisnis yang unik bagi organisasi yang mengatur pola kegiatan dan
tindakan organisasi serta melukiskan perilaku, pola implisit dan emosi yang timbul
sehingga menjadi karakterisitik organisasi (Monica, 2020). Namun, pada penelitian
lainnya menyatakan bahwa budaya organisasi tidak memiliki pengaruh yang
signifikan pada kinerja pegawai (WS, 2019).

Selain budaya organisasi, faktor keterlibatan karyawan juga dapat
meningkatkan kinerja karyawan. Alasan yang mendasari keterlibatan keryawan
sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan adalah jika seseorang karyawan
memiliki rasa keterlibatan tinggi, maka ia cenderung tidak akan berpikir bahwa
pekerjaan adalah sebuah beban dan cenderung juga memiliki perasaan positif
terhadap pekerjaan sehingga dapat berkinerja dengan baik dan tentunya akan
berpengaruh terhadap organisasi. Keterlibatan karyawan memastikan karyawan
untuk selalu dalam posisi yang siap dalam kondisi apapun yang dibutuhkan oleh
perusahan karena karyawan akan terlibat langsung dalam aktivitas maupun
pengambilan keputusan perusahaan. Karyawan yang merasa terlibat cenderung
lebih bersemangat, produktif, dan berkomitmen terhadap organisasi (Palimbong,

Marampa, & Wibisono, 2024). Pendapat tersebut berbeda dengan penelitian lainnya
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yang menyatakan bahwa keterlibatan pegawai tidak mempunya pengaruh yang
signifikan akan kinerja pegawai (Amalia & Novie, 2023).

Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (UKM) adalah Lembaga
Pemerintahan yang bertugas dalam menjalankan urusan Pemerintahan Daerah di
Bidang Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah. Selain itu, peran Dinas Koperasi
dan UKM sangat diperlukan untuk perkembangan wusaha dengan tujuan
meningkatkan peran Koperasi dan UKM (Audina, 2021). Hal ini dapat disimpulkan
bahwa Koperasi merupakan salah satu pendorong yang dapat menigkatkan
pertumbuhan ekonomi yang berbasis ekonomi kerakyatan. Koperasi juga
mempunyai peranan yang sangat penting bagi semua kalangan masyarakat dalam
transaksi keuangan. Menyadari peran pentingnya Dinas Koperasi dan UKM yaitu
salah satu kemajuan ekonomi Indonesia dengan berasaskan kekeluargaan dan
gotong royong, Koperasi menjadi salah satu pilar dalam menopang ekonomi
kerakyatan. Setiap Koperasi akan selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja
pegawai dengan harapan tujuan Koperasi akan tercapai.

Berdasarkan fenomena dan pemaparan teori yang terkait ditemukan
ketidakkonsistenan penelitian terdahulu. Oleh karena itu peneliti akan membahas
lebih dalam terkait dengan faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai serta
pengujian beberapa variabel yang terkait melalui penelitian ini
yang berjudul “Pengaruh Pengembangan Karir, Budaya Organisasi, dan
Keterlibatan Pegawai Terhadap Kinerja Pegawai Di Dinas Koperasi Dan

Usaha Mikro Kabupaten Nganjuk”

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana Pengaruh Pengembangan Karir terhadap kinerja Pegawai di Dinas
Koperasi Dan Usaha Mikro Kabupaten Nganjuk?
2. Bagaimana Pengaruh Budaya Organisasi terhadap kinerja Pegawai di Dinas
Koperasi Dan Usaha Mikro Kabupaten Nganjuk?
3. Bagaimana Pengaruh Keterlibatan Pegawai terhadap kinerja Pegawai di Dinas

Koperasi Dan Usaha Mikro Kabupaten Nganjuk?
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4. Apakah Pengembangan Karir, Budaya Organisasi, dan Keterlibatan Pegawai

secara simultan berpengaruh terhadap kinerja Pegawai di Dinas Koperasi Dan

Usaha Mikro Kabupaten Nganjuk?

C. Tujuan Penelitian

Berdasar pada latar belakang masalah, maka dapat diketahui tujuan penelitian

sebagai berikut:

l.

Untuk menganalisis apakah Pengembangan Karir secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas Koperasi dan Usaha Mikro

Kabupaten Nganjuk.

. Untuk menganalisis apakah Budaya Organisasi secara parsial berpengaruh

signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
Kabupaten Nganjuk.

. Untuk menganalisis apakah Keterlibatan Pegawai secara parsial berpengaruh

signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
Kabupaten Nganjuk.

Untuk menganalisis apakah variabel Pengembangan Karir, Budaya Organisasi,
dan Keterlibatan Pegawai secara simultan memiliki berpengaruh yang signifikan
terhadap kinerja pegawai di Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten
Nganjuk.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam dua aspek utama, yakni

manfaat teoritis dan manfaat praktis:

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan
di bidang manajemen sumber daya manusia, khususnya mengenai pengaruh
pengembangan karir, budaya organisasi, dan keterlibatan pegawai terhadap
kinerja pegawai. Temuan ini juga memperkaya referensi akademik terkait faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja dalam organisasi sektor publik.

Manfaat Praktis
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Bagi Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Nganjuk  Penelitian ini

dapat menjadi acuan bagi pihak manajemen dalam merancang dan

mengimplementasikan strategi pengembangan karir, membangun budaya

organisasi yang positif, serta meningkatkan keterlibatan pegawai guna

mendorong kinerja pegawai secara optimal.

Bagi Pegawai Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Nganjuk

Penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran pegawai terhadap pentingnya

pengembangan diri, partisipasi aktif dalam lingkungan kerja, dan adaptasi

terhadap budaya organisasi yang berlaku, yang pada akhirnya berkontribusi

terhadap peningkatan kinerja individu maupun organisasi.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan dasar untuk

penelitian lebih lanjut dalam konteks organisasi publik maupun swasta, serta
sebagai bahan perbandingan untuk menguji variabel-variabel serupa dalam

situasi dan lingkungan kerja yang berbeda.



